PERKEMBANGAN FASILITAS PONSEL DAN LAYANAN FASILITAS 3G SERTA DAMPAKNYA PADA PENGGUNA PONSEL
Kita sebelumnya belum pernah membayangkan dengan seseorang yang terpisah jarak namun bisa merasakan seakan-akan dia hadir dekat kita. Halitu bisa terasa karena bisa mendengarkan juga kita bisa melihat wajah lawan bicara kita di layar ponsel.

Belakangan muncul teknologi 3G yang mampu mentransfer suara, data, dan gambar dalam kecepatan tinggi hingga 2Mbps.

Terlepas dari biaya yang belum di ketahui besarnya dan berbagai aspek kesiapan masyarakat dalam implementasi layanan 3G, kemampuan yang di mliki teknologi ini tentunya di harapkan mampu memberikan banyak kemudahan dan efektivitas untuk berbagai kehidupan masyarakat. Diharapkan 3G mampu bermanfaat pada bidang pendidikan, 3G ini pun bisa di manfaatkan untuk pendistribusian file audio maupun video bermuatan edukasi. Kedepan  bukan tidak mungkin para pemain membidik para ilmuwan maupun pakar nasional atau internasional untuk menjadi sumber layanan mereka, sehingga masyarakat bebas memilih jenis informasi dari narasumber yang mereka inginkan.
Pengelola konten pun bisa memanfaatkan teknologi ini untuk program-program kursus singkat. Adapun untuk kepentingan konsultasi ataupun media inte3raktif bersama nara sumber, mereka bisa memanfaatkan fasilitas video call maupun video conference.

Jaringan 3G yang memilki bandwidth besar untuk lalu lintas data akan sangat memungkinkan bagi operator untuk menyediakan konten-konten berkapasitas besar, seperti konten-konten media dan hiburan sebagai salah satu layanan. Berbagai klip musik maupun MP3 di yakini akan membanjiri layanan 3G. hai ini bahkan sudah di mulai dengan kehadiran fasilitas Ring back tone maupun video ring tone saat ini. Dan memungkinkan para penggunanya utnuk menikmati radio streaming maupun mobile tv, termasuk sinetrone seperti yang sudah di aplikasikan di negara tetangga singapura lewat operator mobile one Ltd.
Berbagai elemen tentunya saling berkaitan utnuk menyukseskan 3G diantaranya komunikasi ke masyarakat, ketersediaan handset, harga koneksi dan konten dan ketangguhan jaringan serta faktor eksternal lainnya.

3G pun masuk kepada gaya hidup metropolotan dan bebrapa usaha atau bisnis ini menjadikan 3G semakin populer, namun dalam kehidupannya hanya sebagian dari penduduk indonesia yang menggunakan  teknology 3G ini karena terdapat beberapa faktor anatara lain:

· Harga masih sangat mahal. Jika harga sudah mencapai Rp 1,5 juta baru akan terjadi “tipping point” dimana layanan akan diserbu pengguna.

· Baterai handset 3G saat ini masih cepat habis

· Menu, aplikasi dan software yang ada di handset 3G saat ini masih sulit di personalkandan kurang user friendly.

· Layar masih belum nyaman untuk beberapa aplikasi

· Content masih sangat terbatas dan belum memenuhi kebutuhan komunitas/kultur.

· Kebanyakan aplikasi masih terpengaruh dengan layanan GSM

· Nampaknya harus ada segmentasi (usia, genre).

Namun dalam penggunaan 3G ini banyak sekali dampak yang diakibatkan dari fasilitas yang 3G berikan seperti pada untuk mengakses yang kita inginkan.
Video call. Telepon sambil melihat wajah lawan bicara. Jadi, ponsel tidak lagi ditempel di kuping, tetapi ditatap seperti saat kita menghadapi monitor PC. Akibatnya? Tak bisa bohong lagi pada pasangan. Ngakunya, meeting, padahal…miting. Tapi, kabarnya akan ada aplikasi yang dapat memanipulasi latar belakang saat melakukan video call. Jadi seolah-olah, setiap kita telepon ke pasangan, suasananya sedang di kantor terus, atau di ruang meeting.
Video conference. Ini yang seru. Rapat tidak perlu lagi berkumpul di ruangan. Cukup nyalakan ponsel, lalu bla, bla, bla, bla. Jangan lupa rambut disisir halus, pakai kemeja rapi plus dasi. Sebab wajah Anda akan terlihat si bos dari layar ponselnya. Soal di bagian bawah Anda masih mengenakan celana pendek atau cuma dililit handuk, siapa yang peduli. Toh, kamera tidak akan Anda arahkan ke bagian itu.

Mobile TV. Nonton TV di mana saja melalui layar ponsel. Mungkin bukan tayangan berdurasi lama yang cocok untuk layar secuil ini. Beberapa program sinetron di Eropa, dipotong-potong dengan durasi dua menit untuk diputar di layar ponsel. Ini juga merupakan tantangan kreatif bagi stasiun TV lokal atau rumah produksi kita.

Mobile Music. Menyaksikan klip video cukup dengan mengunduh selama 8 menit, untuk memutar clip selama 10 menit. Asyik, setiap saat kita dapat menghibur diri dengan klip-klip terbaru.

Mobile Dating. Inilah layanan yang paling ditunggu 'jombloers' (jomblo, sejomblo-jomblonya) yang wajahnya tidak dalam katagori amit-amit. Yang perlu dilakukan hanyalah membuat rekaman video pribadi menarik. Kemudian cari profil lainnya yang cocok. Kirimkan video rekaman Anda. Bila cocok, artinya dia menerima kiriman video kita, hubungan dapat dilanjutkan dengan melakukan kopi darat. Layanan ini memperoleh perhatian yang besar saat diluncurkan di Swedia.

Mobile Blogging. Bloggers seluruh dunia bersatu di ponsel! Begitu kira-kira iklan layanan masyarakat pengguna blog di Indonesia saat triji digelar. Kecepatan akses internet yang lebih baik, hingga 384 Kbps, membuat proses membuat blog menjadi lebih mudah dan lancar. Tak hanya teks dan gambar yang dapat dimasukan, tetapi juga video.

Mobile Reporter. Everybody is a journalist. Setiap orang dapat melaporkan kejadian apapun, kapan pun dan di mana pun. Bila tiba-tiba kita melihat kecelakaan kereta api, langsung saja aktifkan video kamera ponsel. Rekam kejadian dan laporkan ke stasiun TV. Semua dapat berlangsung secara live alias real time. Wuih, kesempatan dapat Pulitzer nih…

Connection. Intinya semua jalur dapat dimanfaatkan secara lebih bebas dan terbuka. Dapat dilakukan di mana saja, dan kapan saja. Dengan ponsel, koneksi ke internet jauh lebih nyaman daripada dial up.

